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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Amachi Ariffin Mardani 

Muliadi bagian akunting dan pemeriksaan akuntansi. Tugas dari bagian akunting 

dan pemeriksaan akuntansi adalah membantu menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh senior auditor baik pekerjaan terkait dengan akuntansi keuangan 

maupun pekerjaan terkait dengan auditing. Dalam menyelesaikan tugas bagian 

akunting dan pemeriksaan akuntansi, Ibu Vera selaku senior auditor serta 

sekretaris kantor akuntan, memberikan arahan berkaitan dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Kerjasama yang baik antar rekan dalam tim dan seluruh pegawai kantor 

akuntan publik Amachi Ariffin Mardani Muliadi sangat membantu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama kerja magang ini.  

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

1. Me-input Saldo Awal PT AAAA  

Dalam setiap akhir siklus akuntansi tentunya perusahaan memiliki saldo awal 

tahun dimana angka tersebut didapat dari saldo akhir tahun sebelumnya. 

Komponen pada saldo awal perusahaan PT AAAA antara lain: kas kantor pusat, 
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kas kantor cabang, kas proyek, kas pada bank, piutang perusahaan, aset tetap, 

hutang usaha, serta ekuitas seperti laba ditahan, modal disetor. Dalam proses 

ini, saya bertugas untuk memasukan saldo awal didalam program excel yang 

nantinya akan dibaca dan diproses didalam program paskat. Sehingga program 

tersebut membaca secara otomatis berapakah saldo awal setiap akunnya. Proses 

penginputan saldo awal dilakukan dengan bedasarkan dokumen fisik saldo awal 

perusahaan. 

2. Mengidentifikasi akun Parent, Akun Non-Parent dan Keseimbangan 

Debit Kredit PT AAAA 

Kegiatan awal dalam siklus akuntansi adalah menganalisa transaksi bisnis, 

melakukan jurnal atas transaksi yang terkait. Dalam melakukan proses jurnal 

umum atau melakukan pencatatan transaksi, perusahaan tidak boleh sampai 

melakukan kesalahan, terutama dalam memasukan nomor akun didalam jurnal. 

Salah satu kelemahan program paskat saat membaca transaksi yang dicatat 

dalam program excel adalah, tidak bisa mengidentifikasi secara langsung 

apakah jurnal yang dimasukkan masuk kedalam akun parent atau akun non-

parent. Dalam proses ini saya diminta untuk melakukan pengecekan setiap 

transaksi yang terjadi selama tahun 2015, untuk memastikan tidak ada 

kesalahan pencatatan nomor akun yang dilakukan oleh akuntan sebelumnya. 

Cara saya mengatasi banyaknya jumlah transaksi dalam pekerjaan ini adalah 

menggunakan rumus IF (Jika) didalam excel, sehingga mengidentifikasi 

kesalahan pencatatan nomor akun dengan sangat cepat. Setelah itu saya 
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melakukan pengecekan sejumlah transaksi untuk memastikan rumus tersebut 

membaca dengan benar. Setelah semua transaksi terbukti tidak terjadi 

kesalahan penjurnalan, maka pengecekan selanjutnya adalah dengan mengecek 

kesetaraan dari debit kredit setiap transaksi. 

3. Menjurnal transaksi menggunakan program paskat 

Dalam penyusunan laporan keuangan, terdapat siklus akuntansi yang mendasari 

kegiatan tersebut. Dimulai dari menganalisa transaksi bisnis, melakukan jurnal 

atas transaksi yang terkait, memposting ke dalam buku besar, menyiapkan trial 

balance, melakukan jurnal adjusting atau jurnal penyesuaian, menyiapkan 

adjusted trial balance atau trial balance yang sudah disesuaikan, barulah 

menyiapkan laporan keuangan seperti income statement, retained earnings 

statement, dan statement of financial position. Program paskat adalah program 

yang dibuat sendiri oleh KAP Amachi Ariffin Mardani Muliadi yang ditujukan 

untuk membantu menyelesaikan pekerjaan terutama dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Program paskat sendiri memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Salah satu kelebihan utamanya adalah friendly user atau mudah 

dipakai oleh pemula, tetapi kelemahan utamanya adalah fitur-fiturnya tidak 

lengkap, seperti tidak ada proses pembuatan laporan arus kas secara otomatis, 

program ini hanya mendukung penyusunan buku besar, laporan laba rugi, dan 

laporan posisi keuangan. Berikut merupakan prosedur melakukan pekerjaan ini: 

1. Login Paskat bedasarkan kode nama PT dan tahun yang akan dijurnal. 
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2. Menginput data bedasarkan data dari voucher seperti tanggal transaksi nomor 

bukti, keterangan, kode akun, jumlah transaksi, debit atau kredit. 

3. Jika seluruh data seperti tanggal transaksi nomor bukti, keterangan, kode 

akun, jumlah transaksi, debit atau kredit, sudah dimasukan maka program 

otomatis akan mengurutkan nomor bukti, tetapi program akan menolak 

otomatis jika memasukan nomor bukti yang sama ataupun jurnal tersebut 

belum seimbang. 

4. Program paskat juga dapat mengolah data yang diinput menjadi informasi 

neraca, laba rugi dan buku besar. 

4. Menjurnal menggunakan excel  

Dalam proses menggunakan program paskat, senior auditor menemukan banyak 

kelemahan, salah satu yang paling krusial adalah, progam paskat seringkali error 

dan yang kedua adalah pengerjaan dalam program paskat  

sangatlah lambat. Maka solusi dari senior auditor adalah menjurnal dengan 

menggunakan program excel, karena kecepatan dalam menggunakan program 

excel jauh berbeda, terutama jika template sudah disiapkan. Template yang 

disediakan adalah sebagai berikut. 

Gambar 3.1 Format Jurnal dalam Excel 
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Tanggal transaki, Nomor Bukti, jumlah debit dan kredit serta keterangan sudah 

dimasukan kedalam excel, sehingga proses pengerjaan dapat dilakukan dengan 

sangat cepat. Pekerjaan yang dikerjakan setiap harinya akan dikumpulkan 

menjadi satu (digabungkan) dan setiap akhir minggu, seluruh jurnal hasil 

penggabungan akan dikirimkan kepada pihak IT untuk diolah didalam program 

paskat dan menghasilkan output berupa buku besar, laporan laba rugi dan laporan 

posisi keuangan. 

5.  Vouching 

Vouching adalah sebuah kegiatan melakukan pemeriksaan transaksi bisnis 

dengan memeriksa dokumen, catatan atau bukti bukti lainnya memenuhi 

pertimbangan auditor bahwa transaksi tersebut telah benar, diotorisasi dengan 

tepat dan telah dicatat dengan benar. Tujuan melakukan vouching adalah untuk 

memastikan kelengkapan bukti dari transaksi yang terjadi, kebenaran dalam 

penghitungan, apakah voucher sudah di otorisasi dengan pejabat yang berwenang 

dan apakah nomor akun yang didebet dan dikredit sudah benar. Dalam proses 

menyelesaikan pekerjaan ini, saya diberikan format sebagai berikut sebagai 

acuan pembuatan. 

Bedasarkan voucher yang diberikan, saya diminta untuk melakukan pengecekan 

pada poin A, B, C dan D, yaitu kriteria sebagai berikut 
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Gambar 3.2 Format Vouching 

 

 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Langkah pertama melakukan pengecekan apakah bukti pendukung dalam 

transaksi tersebut lengkap. Kedua apakah penghitungan secara debit dan kredit 

sudah balance atau seimbang, karena kemungkinan adanya kesalahan 

pencatatan. Ketiga apakah terdapat tanda tangan dari pihak yang mengerjakan 

dan pihak yang mengevaluasi pekerjaan. Langkah terakhir, pengecekan nomor 

akun yang terdapat dalam transaki, dengan cara pengecekan chart of account dari 

client. 

6.  Uji ketepatan saldo akhir utang dan piutang 

Audit procedures adalah langkah-langkah yang harus dijalankan auditor dalam 

melaksanakan pemeriksaannya dan sangat diperlukan oleh asisten agar tidak 

terjadi kesalahan dan dapat bekerja secara efisien dan efektif. Semua prosedur 

audit yang dilakukan dan temuan-temuan pemeriksaan harus didokumentasikan 

dalam kertas kerja pemeriksaan. Salah satu dokumentasi yang dilakukan adalah 

rincian utang dan rincian piutang. Dalam pekerjaan ini, Senior Auditor ingin 

mengetahui pembayaran transaksi setiap customer dan supplier, juga untuk 
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mengetahui saldo akhir yang dimiliki oleh customer dan supplier. Pekerjaan yang 

saya lakukan adalah melakukan pengecekan jumlah saldo akhir utang atau 

piutang setiap perusahaan memasukan tanggal transaksi yang tertera pada 

rekening Koran dan menginput nama bank saat transaksi dilakukan 

7. Meng-input dan merekap akun kas valas 

Voucher pembelian biasanya digunakan oleh organisasi untuk me-record dan 

mengontrol akuisisi, secara utama untuk memberikan penomoran untuk setiap 

transaksi dan berisikan dokumen-dokumen seperti purchase order, copy of 

packing slip, receiving repot dan vendor’s invoice. Dalam pekerjaan menginput 

dan merekap akun kas valas, saya ditugaskan untuk menginput dan merekap 

purchase order, dengan format sebagai berikut. 

Gambar 3.3 Format Purchase Order Mata Uang Asing 

 

Transaksi purchase order yang di-input berupa tanggal, NO PO, nama barang, 

quantity, harga dalam mata uang asing, jumlah, kurs tengah BI pada tahun 

tersebut dan berapa jumlahnya dalam rupiah. Langkah terakhir dalam pekerjaan 

ini adalah memverifikasi apakah quantity dan harga sesuai seperti yang tercatat 

dalam voucher. 

8.  Menyusun Mutasi dari setiap akun dalam Neraca 

Working Balance Sheet dan Working Profit and Loss berisi angka-angka perbook 

(bersumber dari Trial Balance klien), audit adjustment, saldo per audit yang 
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merupakan angka-angka di Neraca dan Laba Rugi yang sudah diaudit, serta saldo 

tahun lalu (bersumber dari Audit report kertas pemeriksaan tahun lalu). Setiap 

angka yang tercantum dalam WBS dan WPL didukung oleh angka-angka dalam 

top schedule, sehingga harus dilakukan cross index. WBS berisi pos-pos aset dan 

pos-pos liabilitas, sedangkan WPL berisi pos-pos laba rugi. Dalam pekerjaan ini 

saya ditugaskan untuk menyusun mutasi atas setiap akun didalam perusahaan 

yang berguna untuk mengetahui dan menelusuri berapa jumlah transaksi yang 

terjadi dalam akun setiap bulannya. Langkah yang dilakukan adalah dengan 

menghitung jumlah saldo akhir dalam general ledger, menjumlahkan transaksi 

bulanan sehingga mengetahui berapa saldo transaksi setiap bulannya, lalu yang 

terakhir memasukan kedalam format mutasi. 

9.  Klasifikasi kertas kerja audit sesuai index 

Audit procedures adalah langkah-langkah yang harus dijalankan auditor dalam 

melaksanakan pemeriksaannya dan sangat diperlukan oleh asisten agar tidak 

melakukan penyimpangan dan dapat bekerja secara efisien dan efektif. Semua 

prosedur audit yang dilakukan dan temuan-temuan pemeriksaan harus 

didokumentasikan dalam kertas kerja pemeriksaan.  Tujuan membuat kertas kerja 

pemeriksaan adalah untuk:  

a. Mendukung pendapat auditor mengenai kewajaran laporan keuangan. 

b. Sebagai bukti bahwa auditor telah melaksanakan pemeriksaan sesuai 

dengan Standar Profesional Akuntan Publik. 
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c. Sebagai referensi dalam hal ada pertanyaan dari pihak pajak, pihak bank, 

dan pihak klien.  

d. Sebagai salah satu dasar penilaian asisten seluruh tim audit sehingga dapat 

dibuat evaluasi mengenai kemampuan seluruh tim audit sesudah selesai 

suatu penugasan.  

a. Sebagai pegangan untuk audit tahun berikutnya, kertas kerja dapat dimanfaatkan 

antara lain: 

1. Untuk mengecek saldo awal 

2. Untuk dipelajari oleh staf audit yang baru ditugaskan untuk memeriksa 

klien tersebut. 

3. Untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi di tahun lalu dan 

berguna untuk penyusunan audit plan tahun berikutnya. 

Dalam melakukan pekerjaan klasifikasi kertas kerja audit sesuai index, saya 

ditugaskan untuk mengurutkan dan menyusun kertas kerja audit sesuai dengan 

index yang diberikan. Cara menyelesaikan pekerjaan ini adalah dengan urutan 

sebagai berikut: 

1. Senior auditor memberikan junior auditor kertas kerja yang sudah diperiksa 

dan meminta junior auditor untuk mengindentifikasi dan mengurutkan kertas 

kerja sesuai dengan urutan index yang diberikan oleh senior auditor 

2. Setelah mengindentifikasi kertas kerja, junior auditor menyiapkan judul untuk 

kertas kerja yang telah diurutkan sesuai dengan index yang diberikan. 
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3. Mengarsipkan kertas kerja ke dalam file yang sudah disiapkan sesuai dengan 

urutan index 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 9 minggu, dari tanggal 1 

Juli 2015 hingga 15 September 2015, yang terdiri dari tugas pokok dan 

tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1. Tugas yang dilakukan untuk PT AAAA 

a.  Meng-input Saldo Awal (Lampiran 6) 

Tujuan dari me-input saldo awal perusahaan adalah menyiapkan program agar bisa 

memulai menjurnal transaksi yang terjadi di tahun berjalan berdasarkan saldo awal 

perusahaan yang telah diaudit tahun sebelumnya. Dokumen yang digunakan dalam 

proses ini adalah buku besar akun-akun neraca tahun sebelumnya. Prosedur dalam 

melakukan pekerjaan ini adalah 

1. Meng-input saldo akhir dari buku besar tahun lalu ke buku besar tahun berjalan, 

sesuai dengan nomor akun dari perusahaan mengikuti format yang mampu 

dibaca oleh program paskat, merupakan program yang dibangun sendiri oleh 

kantor akuntan. 

2. Nomor akun dari perusahaan akan disesuaikan dengan nomor akun yang tertera 

pada program paskat. 
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Gambar 3.4 Output hasil proses input akun kas perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

b. Mengidentifikasi akun Parent, Akun Non-Parent dan Keseimbangan 

Jumlah Debit Kredit untuk PT AAAA (Lampiran 7) 

Tujuan dari proses mengidentifikasi akun adalah untuk memastikan tidak 

adanya kesalahan pencatatan nomor akun karena program tidak dapat 

mendeteksi adanya kesalahan pencatatan nomor akun saat program excel akan 

diolah dengan program paskat. Dokumen yang digunakan adalah file transaksi 

yang telah dikerjakan oleh auditor sebelumnya. 
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Gambar 3.5. Chart of account PT AAAA 

 

   (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Prosedur dalam melakukan pekerjaan ini adalah 

1. Menggunakan program excel untuk mengidentifikasi 

2. Mengidentifikasi jurnal terkait dengan nomor akun yang dimasukan apakah 

termasuk kedalam golongan G (Parent) atau golongan D (Anak Akun) 

3. Menggunakan rumus IF, apakah kolom KD tidak salah memasukan nomor 

akun dan masuk ke nomor akun parent, jika terdapat kesalahan maka rumus 

akan mengeluarkan tanda FALSE dan harus membetulkan akun apa yang 

seharusnya dimasukan, seperti contohnya nomor akun tidak boleh 111 karena 
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merupakan akun parent dari kas, dan harus mengetahui apakah seharusnya 

masuk kedalam kas kantor pusat atau kas Jakarta dan lain-lain. 

4. Menjumlah transaksi dengan rumus SUM pada excel untuk memastikan jumlah 

kredit dan debitnya sesuai, jika tidak setara, maka harus ditelusuri dibagian 

mana yang tidak setara dan mengecek kembali voucher, apakah dimasukan 

dengan sesuai. 

Output yang dihasilkan dalam menyelesaikan pekerjaan ini seperti pada gambar 3.7 

yakni terdapat kolom yang membuktikan apakah transaksi sudah dilakukan dengan 

benar atau tidak, dalam proses ini kesalahan terjadi hanya sebesar 5% dari seluruh 

transaksi. 

Gambar 3.6 Hasil Output Identifikasi Akun Parent dan Non-Parent 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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c. Menjurnal transaksi menggunakan program paskat (Lampiran 8) 

Tujuan dari menjurnal adalah untuk mencatat transaksi yang terjadi di tahun berjalan, 

transaksi terdiri dari kas masuk, kas keluar, bank masuk, bank keluar, dan jurnal beban 

yang terjadi selama proyek berlangsung. Dokumen yang digunakan dalam pencatatan 

adalah kwitansi, voucher, rekening koran dan buku proyek. Berikut prosedur cara 

menyelesaikan pekerjaan: 

1. Login Paskat bedasarkan kode nama perushaan client dan tahun yang akan 

dijurnal. 

2. Meng-input data bedasarkan data dari voucher seperti tanggal transaksi nomor 

bukti, keterangan, kode akun, jumlah transaksi, debit atau kredit. 

3. Jika seluruh data seperti tanggal transaksi nomor bukti, keterangan, kode  

akun, jumlah transaksi, debit atau kredit. 

4. Seluruh transaksi yang sudah terkumpul dalam program paskat akan diurutkan 

secara otomatis bedasarkan nomor bukti dan tanggal transaksi yang terjadi pada 

tahun berjalan. 

5. Program paskat juga dapat mengolah data yang di-input menjadi informasi 

neraca, laba rugi dan buku besar. 

Berikut lampiran pekerjaan menggunakan program paskat. 
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Gambar 3.7 Proses Menjurnal Transaksi pada program paskat 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

d. Menjurnal menggunakan excel.  

Tujuan dari menjurnal adalah untuk mencatat transaksi yang terjadi di tahun berjalan, 

transaksi terdiri dari kas masuk, kas keluar, bank masuk, bank keluar, dan jurnal beban 

yang terjadi selama proyek berlangsung. Dokumen yang digunakan dalam pencatatan 

adalah, kwitansi, voucher, rekening koran, dan buku proyek. 
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Gambar 3.8 Contoh Cash Payment Voucher 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Prosedur dalam melakukan proses ini adalah 

1. Memasukan Data Voucher, baik voucher bank maupun voucher proyek 

kedalam format output paskat dalam excel 

2. Memasukan nomor akun yang sesuai dengan transaksi bedasarkan nomor 

akun yang tertera pada program paskat 

3. Memberikan nomor transaksi sesuai dengan transaksi dan memastikan 

tanggal transaksi sesuai dengan format paskat. 

4. Memastikan debit dan kredit balance agar bisa diolah dalam program paskat. 

5. Excel akan dikirimkan ke bagian IT untuk diolah menjadi neraca, buku besar 

dan laba rugi. 
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6. File diolah dalam program paskat dan akan dikirim kembali, dalam output 

neraca, buku besar dan laba rugi, sehingga senior auditor jika sewaktu-waktu 

diminta untuk presentasi mengenai progress pekerjaan data yang diperlukan 

sudah siap.  

Hasil output dari pekerjaan yang dilakukan seperti gambar 3.10 dimana mencatat 

pengeluaran proyek yaitu pada tanggal 30 bulan mei tahun 2015, pengeluaran 

digunakan untuk transportasi seorang pekerja proyek yang harus melakukan 

perawatan terhadap kendaraannya. 

Gambar 3.9 Output Jurnal Transaksi Menggunakan Excel 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan)
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Hasil output program paskat, Buku Besar (Lampiran 10) 

Gambar 3.10 Hasil Output Buku Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Hasil output program paskat, Trial Balance Laba Rugi (Lampiran 10) 

Gambar 3.12 Hasil output trial balance Laba Rugi 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Hasil output program paskat, Trial Balance Laporan Posisi Keuangan (Lampiran 10) 

Gambar 3.12 Hasil Output Trial Balance Laporan Posisi Keuangan 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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2. Tugas yang dilakukan untuk Yayasan BBBB 

a. Vouching 

Vouching adalah sebuah kegiatan melakukan pemeriksaan transaksi bisnis 

dengan memeriksa dokumen, catatan atau bukti bukti lainnya yang memiliki 

keabsaahan untuk memenuhi pertimbangan auditor bahwa transaksi tersebut telah 

benar, diotorisasi dengan tepat dna telah dicatat dengan benar. Tujuan melakukan 

vouching  adalah untuk memastikan kelengkapan bukti dari transaksi yang terjadi, 

kebenaran dalam penghitungan, apakah voucher sudah di otorisasi dengan pejabat yang 

berwenang dan apakah nomor akun yang didebet dan dikredit sudah benar. Dokumen 

yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini adalah voucher, kwitansi, purchase 

order slip, bukti penerimaan bank , bukti penerimaan kas, bukti pengeluaran bank dan 

bukti pengeluaran kas. Prosedur dalam melakukan vouching 

1. Memilah voucher menjadi empat bagian yaitu, bukti bank masuk, bukti 

bank keluar, bukti kas masuk dan bukti kas keluar. 

2. Memastikan bukti atas transaksi lengkap, nominal sesuai dengan voucher 

bukti bank keluar. 

3. Setiap voucher bukti bank keluar memiliki tanda tangan otorisasi dari 

pejabat yang berwenang. 

4. Memverifikasi apakah nomor akun dengan Chart of Account sesuai dengan 

transaksi. 
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5. Menyusun transaksi sesuai dengan format, baik format bukti bank keluar, 

format bukti bank masuk, bukti kas keluar dan bukti kas masuk. 

Gambar 3.13 Output hasil kegiatan Vouching 

 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Langkah-langkah dalam mengerjakan pekerjaan vouching adalah 

1. Membuktikan kelengkapan bukti pendukung dari transaksi tanggal 26 Juli 2015 

yaitu transaksi pelunasan perbaikan pagar pintu sekolah yang bernilai 73 juta. 

Bukti harus terdiri dari voucher, pengeluaran kas/bank, kwitansi dari vendor, 

kontrak kerja dengan vendor, serta tender dari vendor lain untuk perbandingan. 

2. Menghitung kebenaran perhitungan yaitu dengan menghitung ulang nilai 

transaksi yang tercatat di kwitansi apakah perhitungan dilakukan secara tepat. 

3. Otorisasi pejabat dilakukan, terbukti dengan lengkapnya tanda tangan dari 

pihak manajer akuntansi. 
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4. Nomor akun yang didebet atau dikredit secara benar dimasukan bedasarkan 

chart of account. 

Dalam menyelesaikan pekerjaan ini 90% dari seluruh voucher sudah terbukti 

kelengkapannya. Langkah berikutnya, tidak terdapat kesalahan dalam tahap kebenaran 

perhitungan matematis bedasarkan data yang diperiksa. Otorisasi pejabat disetiap 

voucher lengkap, sedangkan nomor akun yang didebet atau dikredit memiliki 

kesalahan pencatatan, sebanyak 5% dari seluruh transaksi yang ada. 

3. Tugas yang dilakukan untuk PT CCCC 

a. Uji ketepatan saldo akhir utang dan piutang 

       Tujuan dari uji ketepatan saldo akhir utang dan piutang adalah untuk 

mengetahui pembayaran transaksi dengan supplier, berapakah saldo akhir 

dan di bank mana perusahaan melakukan transaksi. Dokumen yang 

digunakan dalam proses ini adalah dokumen purchase order dan sales 

invoice. 

Prosedur dalam menyelesaikan pekerjaan ini adalah 

1. Mengidentifikasi setiap transaksi supplier, dan memindahkan kedalam 

sheet yang berbeda.  

2. menambahkan informasi tanggal transaksi pada bank dan kode transaksi 

pada bank 

3. menggunakan rumus IF untuk otomatisasi scan dari 2 digit awal invoice 

agar mengetahui transaksi dari bank yang terkait 
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4. Mencari saldo akhir utang & piutang setiap perusahaan dengan melihat 

balance dari debit dan kredit 

Dalam menyelesaikan pekerjaan uji ketepatan saldo akhir utang dan piutang 

hasil output dari pekerjaan ini adalah  

Gambar 3.14 Identifikasi transaksi pembelian 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.15 Output Hasil Identifikasi Transaksi 

 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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4. Tugas yang dilakukan untuk PT DDDD & EEEE 

a. Menginput dan rekap Akun Kas Valas 

Tujuan dari proses merekap adalah untuk memastikan jumlah quantity dan 

price sesuai dengan yang tertera pada bukti transaksinya, selain itu transaksi terjadi 

dengan mata uang asing, sehingga Kurs pertukaran pada saat tanggal transaksi harus 

disesuaikan. Setelah mengetahui jumlah transaksi didalam kurs rupiah, jumlah akan 

dibandingkan dengan laporan yang diberikan oleh client. Dokumen yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah dokumen purchase order. 

Prosedur dalam menginput dan rekap akun valas adalah 

1. Meng-input transaksi seperti nomor PO, tanggal transaksi, nama barang, 

quantity, Harga, Jumlah, Kurs dan Jumlah dalam Rupiah yang tercatat 

dalam form purchase order kedalam excel.  

2. Memverifikasi jumlah quantity, Price, Jumlah, Kurs dan Jumlah dalam 

Rupiah pada bukti transaksi purchase order. 

3. Menggunakan Kurs Tengah BI untuk mengetahui berapa jumlah transaksi 

didalam rupiah. 

4. Hasil laporan ini nantinya akan digunakan oleh senior auditor untuk 

membandingkan dengan laporan yang dibuat oleh perusahaan. 
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Hasil output atau dokumen yang dihasilkan dari pekerjaan ini 

Gambar 3.16 Format Purchase Order 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

b. Menyusun Mutasi dari setiap akun dalam Neraca 

       Mutasi Neraca adalah kegiatan menggolongkan transaksi yang terjadi pada setiap 

akun yang terdaftar dalam perusahaan menjadi bulanan. Sehingga jumlah transaksi 

akun setiap bulannya akan diketahui serta saldo akhirnya. Tujuan melakukan Mutasi 

Neraca untuk menelusuri saldo akhir setiap akun dalam perusahaan. 

Prosedur pembuatan dalam melakukan mutasi neraca adalah 

1. Menghitung jumlah saldo akhir dalam General Ledger. 

Gambar 3.17 Pencatatan Saldo Akhir 

 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

2. Menghitung jumlah dari transaksi yang terjadi pada bulan yang terkait. 

3. Jumlah transaksi per bulan dimasukan kedalam format mutasi. 

4. Memasukan jumlah saldo awal kedalam format mutasi. 
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5. Pengecekan jumlah saldo akhir dengan General Ledger. 

6. Menginput nama dan nomor akun kedalam format mutasi. 

Hasil Output dari pekerjaan menyusun mutasi dari setiap akun dalam neraca 

Gambar 3.18 Output Mutasi Akun Persediaan Awal Barang dalam Proses 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

c. Klasifikasi kertas kerja audit sesuai index 

       Tujuan dari klasifikasi kertas kerja audit sesuai index adalah untuk 

mengurutkan dokumen-dokumen yang berada dalam kertas kerja pemeriksaan, 

serta membuktikan kelengkapan KKP apakah sudah sesuai dengan index yang 

ditentukan oleh kantor akuntan publik. Dokumen yang digunakan dalam kegiatan 

ini adalah catatan diskusi dengan client, bukti rekening koran transaksi perusahaan, 

sampling dari dokumen perusahaan seperti purchase order,sales invoice, 
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perencanaan audit yang dilakukap kantor akuntan, laporan audit tahun sebelumnya, 

laporan perpajakan perusahaan, dan lain lain. Prosedur dalam menyelesaikan 

pekerjaan ini adalah 

1. Mengidentifikasi dokumen apakah termasuk sesuai index yang ditentukan 

Gambar 3.19 Index kertas kerja audit 

 (Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

2. Menyiapkan judul setelah klasifikasi dokumen, mengurutkan dokumen sesuai 

dengan index yang diberikan kantor akuntan publik, memberikan tanda 

checklist jika dokumen sudah terisi didalam kertas kerja pemeriksaan. 

3. Menyusun kertas kerja pemeriksaan serta memberikan laporan ke senior 

auditor dokumen manakah yang masih harus dilengkapi. 
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3.3.2 Kendala yang ditemukan 

1. PT AAAA 

PT AAAA tidak memiliki bagian akuntansi, sehingga kegiatan pencatatan 

dilakukan oleh bagian keuangan yang tidak memahami prinsip akuntansi. Masalah 

yang ditimbulkan adalah kegiatan penjurnalan tidak konsisten, ada bagian yang 

menggunakan program paskat, dan ada juga yang menggunakan excel. Sehingga setiap 

kali program paskat akan mengolah data tersebut, tanggal transaksi harus disesuaikan. 

Data tanggal yang harus disesuaikan adalah YYYY/MM/DD menjadi 

DD/MM/YYYY. Masalah lain yang ditimbulkan adalah tutup buku terjadi bukan saat 

akhir tahun, melainkan saat proyek selesai. Sehingga auditor harus melakukan jurnal 

penyesuaian saat akhir tahun terjadi pada proyek yang belum diselesaikan di tahun 

tersebut. 

Masalah kedua, nomor akun yang tertera pada program paskat dan nomor akun 

perusahaan berbeda sehingga sering terjadi kesalahan dalam meng-input nomor akun. 

Sehingga senior auditor harus melakukan pengecekan kembali setiap akhir minggu 

sebelum data diberikan kepada pihak IT, yang nantinya akan diolah didalam program 

paskat. 

2. PT CCCC 

Masalah yang terjadi saat melakukan pekerjaan pada PT CCCC adalah jumlah 

supplier dan jumlah customer yang sangat banyak, tetapi waktu pengerjaan yang sangat 
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sempit, menyebabkan harus memberikan solusi dengan menggunakan rumus pada 

excel. Pengerjaan yang dilakukan dengan menggunakan rumus excel sangat 

mempercepat proses pekerjaan. 

3. Yayasan BBBB 

Masalah yang terjadi dalam pemeriksaan adalah kelengkapan bukti yang 

memadai. Bukti dalam transaksi yang terjadi dalam seharusnya bisa lebih lengkap, 

seperti contohnya terdapat bukti tambahan berupa kontrak kerja, penyusunan kwitansi, 

serta bukti tender yang terjadi. 

3.3.3 Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. PT AAAA 

Senior auditor memberikan masukan kepada perusahaan yang ditangani, dan 

memberikan saran untuk mengikuti pelatihan akuntansi agar proses akuntansi yang 

terjadi dalam perusahaan dapat lebih maksimal. Serta menyarankan perusahaan untuk 

konsisten dalam melakukan penjurnalan, perusahaan harus memilih mau mengerjakan 

didalam program paskat atau program excel. Solusi untuk masalah kedua, setiap akhir 

minggu tim audit akan mengevaluasi nomor akun apakah harus mengalami pembetulan 

atau tidak. Jika terjadi kesalahan dan program paskat tidak mampu membaca kesalahan 

tersebut, maka akan melakukan revisi sebelum hari senin. 

2. PT CCCC 
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Solusi yang dilakukan untuk masalah pada PT CCCC adalah dengan menggunakan 

fitur yang terdapat dalam excel. Dengan menggunakan rumus IF dalam mempercepat 

pekerjaan serta menyelesaikan pekerjaan sebelum deadline. 

3. Yayasan BBBB 

Solusi dari masalah yang terjadi adalah menyarankan pihak yayasan untuk 

melengkapi bukti-buktinya dan melampirkannya bersamaan dengan voucher agar 

transaksi dapat dinilai lengkap bukti-buktinya. 
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